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ABSTRAK

Satria Sanurdi: Pengembangan Media Video Tutorial pada Pembelajaran
Mata Diklat Bubut untuk SMK

Pandemi COVID-19 menyebabkan terganggunya sektor pendidikan, tidak
hanya di Indonesia tetapi juga seluruh belahan dunia. Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mendorong guru melaksanakan pembelgjaran Online. Penelitian ini
bermaksud agar dapat membantu tenaga pendidik untuk mengatasi sulitnya
mencapal hasil yang maksma dalam proses mengagjar secara online pada saat
pandemi ini.

Penelitian ini menggukanan metode penelitian dan pengembangan. Model
Pembelgjaran Hybrid Learning merupakan model pembelgjaran yang memadukan
antara pembelgaran tatap muka dengan pembelgjaran online yang menggunakan
teknologi komputer dan internet. Pengembangan media pembelgjaran berbasis
Video Tutoria pada penelitian ini mengikuti model pengembangan ADDIE yaitu
analisis, desain, development, implementasi, dan evaluasi. Data yang digunakan
pada penelitian yaitu data kuantitatif dan kualitatif, dengan menggunakan
instrument penelitian berupa angket/kuisioner yang didapat dari dosen Teknik
Mesin selaku ahli materi dan ahli media, satu orang guru matadiklat bubut SMK
Negeri 1 dan 72 orang siswa.

Penelitian ini dinyatakan valid berdasarkan penilaian dari ahli materi
dengan perolehan skor 3.4 persentase 81%, dan penilaian dari ahli media dengan
perolehan skor 3.81 persentase 95%. Dinyatakan praktis dari hasil penilaian
praktisitas oleh guru diperoleh skor 3.38 persentase 85%. Nilai pretest siswa 50.83
dan postest 79.86. Karena adanya peningkatan nilai siswa sebelum dan sesudah
menonton video tutorial, produk dinyatakan efektif untuk meningkatkan nilai
kognitif siswa.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses penanam nilai dan norma dilingkungan
masyarakat untuk mengubah prilaku manusia kearah yang lebih baik (Ambiyar,
2018).Pendidikan di indonesia memiliki beberapa tahapan diantaranya jenjang
pendidikan menengah yang terdiri dari SMA/MK/MA, salah satu pendidikan
yang lebih kepada kejuruan adalah jenjang pendidikan SMK atau pendidikan
vokasi. Pendidikan vokasi dikenal dengan pendidikan yang lebih dominan
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa

(Jalinus & Nabawi, 2018).

Pandemi Covid-19 merupakan bencana bagi seluruh negara, pandemi
yang berasal dari Wuhan, Chinaini dengan mudahnya menyebar, mengganggu
jalannya beberapa sektor kehidupan manusia tanpa terkecuali sektor
pendidikan. Banyak negara-negara yang memutuskan untuk menutup sekolah,
baik itu sekolah dasar maupun menengah dan perguruan tinggi. Berdasarkan
laporan dari CNBC Indonesia pada 12 maret 2020, organisasi kesehatan dunia
World Health Organization (WHO) secara resmi mengumumkan wabah virus
corona (Covid-19) sebagal pandemi, dalam laporan CNBC Indonesia Tedros
Adhanom Ghebreyesus selaku Direktur Jendral WHO mengatakan “ ini adalah
pandemi pertama yang disebabkan oleh coronavirus”. Pengumuman itu
disampaikan setelah wabah asal Wuhan, Chinaitu menyebar ke sedikitnya 114

negara. Dimanasebanyak del apan negara diantaranya mel aporkan kasusinfeksi



lebih dari 1000 kasus. Menurut United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization (UNESCO) dalam Liputan6 pada 6 maret 2020,
setidaknya lebih kurang 290,5 juta siswa diseluruh dunia yang aktivitas

belgjarnya menjadi terganggu akibat sekolah yang ditutup.

Pendidikan di Indonesia juga sangat merasakan dampak dari pandemi
Covid-19, sekolah yang biasanya menjadi tempat berkumpul dan belgjar bagi
siswa-siswa untuk menambah ilmu, kini harus menahan pilu karena keputusan
berat yang yang harus di ambil pemerintah, merubah pembelgaran tatap muka
menjadi pembelgaran daring. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) menerbitkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan daam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disesase (Covid-19) yang antara lain memuat arahan tentang
proses belgjar dari rumah. Sekolah yang se atinya adalah tempat menuntut ilmu
bagi siswayang di dapatkan dari guru dan buku bacaan yang ada disekolah juga
harus ditutup dikarenakan virus Covid-19 yang di khawatirkan akan cepat
menyebar jika dilakukan pembelgaran tatap muka. Mengutip laporan
kompas.com 2 juli 2020 Nadiem makarim mengatakan “Pembelajaran jarak
jauh ini akan menjadi permanen. Bukan pembelgaran jarak jauh pure sgja, tapi
hybrid model, adaptasi teknologi itu pasti tidak akan kembali lagi”. Dunia
pendidikan sangat menbutuhkan inovasi-inovas dalam pembelgaran, dengan
adanya virus Covid-19 guru-guru dipaksa harus mengganti metode
pembelgjaran yang sebelumnya tatap muka menjadi pembelgaran dalam

jaringan (daring).



Pembelgaran iadah tahapan yang saling berhubungan, antara siswa
dengan lingkungan untuk mendapatkan tujuan pembel gjaran (Primawati, 2017).
Daam masa pandemi ini pembel g aran tatap muka atau face to face sulit untuk
dilaksanakan. Tenagapendidik harus selalu mengikuti perkembangan teknologi
karena akan dapat memudahkan dalam penyampaian pembelgaran (Woolfitt,
2015). Menurut Ghirardini (2011), pembelgaran daring memberikan metode
pembelgjaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait,
menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belgjar mandiri, personalisas
pembelgjaran berdasarkan kebutuhan siswa dan menggunakan simulasi dan
permainan. Ada dua pendekatan umum untuk daring yaitu self paced dan
facilitated / instructorled. Siswa dengan pendekatan self paced, menggunakan
daring sendiri dan benar-benar independen, sementara pendekatan
fasilitated/instructorled difasilitasi dan dipimpin oleh seorang instruktur daring
dimana menyediakan berbagai tingkat dukungan dari tutor dan instruktur dan
kolaboras antar siswa. Pendidikan online merupakan pemanfaatan lingkungan
pembelgaran hybrid, yang menawarkan pembelgaran online dan tatap muka
(Doering, 2006). Selanjutnya Menurut Ghirardini (2011) pendekatan daring
dapat menggabungkan berbagai jenis komponen daring, termasuk daring
content, interaktif e-lesson, simulas elektronik, job aids. Daring content
(sumber sederhanabelgjar) adalah sumber daya non-interaktif seperti dokumen,
PowerPoint presentasi, video atau file audio. Bahan-bahan ini noninteraktif
artinya siswa hanya dapat membaca atau melihat konten yang telah di bagikan

guru melaui platform digital tanpa dapat melakukan tindakan lain.



Berdasarkan pengamatan dari penulis dan melihat kondis pada saat
sekarang ini, proses pembelgaran di SMK Negeri 1 Padang mata diklat bubut
yang sebelumnya dilaksanakan tatap muka, diaihkan dengan metode
pembelgjaran daring, secara umum proses pembelgjaran daring mata diklat
bubut di SMK Negeri 1 Padang saat ini sudah berjalan dengan baik dan lancar
akan tetapi masih ada kendala dalam penyampaian materi yang saat ini

dilakukan dengan mengirimkan file dalam format pdf.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata diklat bubut di SMK N 1
Padang tentang bagaimana pelaksanaan pembelgaran daring. Guru
menyampaikan materi dan soal melalui whatsapp grup teknik pemesinan dalam
bentuk pdf, kemudian siswadiminta untuk membaca dan memahami, kemudian
siswa mengerjakan soal yang telah dikirim oleh guru. Selanjutnya soal yang
telah dikerjakan siswa dikirim kembali kepada guru melalui chat pribadi.
Pembelgaran yang hanya terfokus pada membaca seperti ini akan
mengakibatkan sebagian besar siswa bosan dan pada akhirnya tidak terlalu
tertarik dan tidak memahami materi pelgaran. Penulis akan melakukan
pengembangan terhadap media pembel g aran guru yang sebelumnyaberupafile
pdf. kedalam bentuk video pembel gjaran atau biasa disebut video tutorial, guna
meningkatkan kualitas materi yang akan disampaikan dan menarik minat siswa

dalam belgjar sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belgar siswa.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah

yaitu :

1. Proses belgar menggar (PBM) tatap muka di tiadakan karena adanya
pandemi Covid-19.

2. Pemberian materi melalui whasapp grup dalam bentuk file pdf sangat tidak
efektif.

C. Batasan Masalah

Adanya pandemi Covid-19 dan pemerintah membuat aturan untuk
pemindahan belgar melaui jaringan, karena itu peneliti membatas
permasalahan pada pengembangan media video tutorial pembelgaran mata

diklat bubut untuk SMK.
D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masdah di atas,
permasalahan yang akan dikgji dalam penelitian pengembangan ini adalah
1. Bagaimana mengembangkan mediaVideo Tutorial untuk pembelgaran
mata diklat bubut valid, praktis dan layak digunakan di SMK.
2. Apakah mediavideo tutorial yang dikembangkan nuntuk pembelgjaran

matadiklat bubut valid, praktis, dan efektif.
E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian pengembangan

ini adalah:



1. Mengembangkan mediavideo tutoria padapembelgaran matadiklat
bubut untuk SMK.

2. Menghasilkan video tutorial yang valid, praktis, dan efektif.
F. Manfaat pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secarateoritis dan prakitis.
1. Secarateoritis:
a. Manfaat bagi guru:
1) Sebagai bahan pilihan dalam menyampaikan materi dengan baik
pada masa pandemi corona.
2) Memberikan dternatif pencegahan terhadap penyalahgunaan
teknologi pada siswa.
3) Menghemat waktu dalam penyampaian materi, karena video
dapat diputar oleh siswa secara berulang
4) Sebagai bahan untuk meningkatkan minat belgar siswa.
b. Manfaat bagi sekolah adalah sebagal alat bantu untuk menyampaikan
materi dengan baik dan menarik.
c. Manfaat bagi siswa:
1) Menarik minat belgjar siswa dengan adanya video tutoria yang
menarik.
2) Menumbuhkan perhatian siswa tentang pelgaran.
3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelgaran.

4) Menumbuhkan semangat belgjar.



5) Meningkatkan hasil belgjar.
d. Manfaat bagi pendliti lanjutan adalah penelitian pengembangan ini
dapat dijadikan rujukan dalam penelitian berikutnya.
2. Secara praktis, Pendlitian pengembangan ini diharapkan bermanfaat untuk
mengembangkan mediavideo tutorial pembel garan matadiklat bubut yang

dapat meningkatkan minat belgjar kognitif.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengembangan

a. Pengertian
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008). Lebih dijelaskan lagi daam
Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa pengembangan adalah
perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna. Menurut
Poerwadaminta (2002) Kegiatan pengembangan meliputi tahapan:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang diikuti dengan kegiatan
penyempurnaan sehingga diperoleh bentuk yang dianggap memadahi.
Menurut Sugiyono (2013: 279), mengatakan bahwa metode
penelitiaan dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya research
and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Irfandi (2015: 64), mengatakan Penelitian pengembangan
merupakan penelitian yang menelaah suatu teori, konsep, atau model
untuk membuat suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang

sudah ada.
Beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan adalah suatu proses menghasilkan produk baru yang

belum ada atau menghasilkan produk baru yang sebenarnya sudah ada



namun ada perbedaan-perbedaan hingga suatu prodak dapat dikatakan
sempurna.
b. Model Pengembangan
Sugiyono (2015: 28), mengatakan bahwa R & D atau yang biasa
disebut penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah
ada, dan pendliti hanya menguji efektifitas atau validas produk
tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa
memperbaharui produk yang sudah ada (sehingga menjadi lebih
praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang belum
pernah ada). Terdapat beberapa model yang digunakan pada penelitian
R & D, sdah satunya adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, I mplementation, Evaluation)
2. MediaPembelgaran
a. Pengertian
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:726), kata media yang
pertama adalah aat (sarana komunikasi seperti koran, majalah,
radio,televigi, film, poster), yang ke dua adalah yg terletak di antaradua
pihak (orang, golongan, dsb). Latuheru (1992:9), Kata “media” adalah
bentuk jamak dari “medium”, yang berasal dari bahasa latin “medius”,
yang berarti tengah. Pengertian media mengarah pada sesuatu yang

mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi
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pesan) dan penerima pesan. Arsyad (2006:3), Kata media berasal dari
bahasa |atin medius yang secara harafiah berarti tengah.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:17), Sedangkan kata
pembelgjaran berasal dari kata gar yang artinya petunjuk yang
diberikan kepada orang lain supaya diketahui, selanjutnya
pembelgjaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belgar. Arsyad (2006:2-3) menyatakan media
pembelgjaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belgar
mengajar demi terciptanya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelgaran di sekolah pada khususnya. Proses belgar
mengagjar pada hakekatnya adalah komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan, melalui saluran atau perantara
yang digunakan untuk menyampaikan ke penerima pesan. Menurut
Sadiman (2009:7) semua ha yang dapat meningkatkan rangsangan
perhatian, pikiran, perasaan dan minat untuk perantara penyampaian
pesan dari pengirim dan penerima pesan sehingga dapat terjalin proses
pembelgjaran merpakan arti dari media pembelgjaran. Sementara itu
menurut Kustandi (2011:9) media pembelgjaran adalah aat yang dapat
memperjelas makna dari penyampaian pesan dan memperjelas makna
dari pesan yang disampaikan yang dapat membantu proses belgar dan
mengajar yang lebih baik dan sempurna.

Beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa media

pembelgjaran adalah sesuatu yang dapat menyampaikan pesan materi
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pembelgjaran dari pemateri ke pendengar berupa alat bantu audio-

visual yang dapat merangsang fikiran dan kemauan peserta didik

sehingga dapat membantu terciptanya proses belgar mengagar dan
tercapainya tujuan belgar.

. Fungs dan Manfaat Media

Fungsi media pembelgaran dalam proses pembelgaran yang
diungkapkan oleh Sudjana dan Rivai (2005:6-7), antaralain adalah:

1) Alat untuk memperjelas bahan penggaran pada saat guru
menyampaikan pelgjaran. Dalam hal ini media digunakan guru
sebagai varias penjelasan verbal mengenai bahan penggjaran.

2) Alat untuk meningkatkan atau menimbulkan persoalan untuk dikaji
lebih lanjut dan dipecahkan oleh peserta didik dalam proses
belgjarnya. Paling tidak guru dapat menempatkan media sebagai
sumber pertanyaan atau simulasi belgjar

3) Sumber belgjar bagi pesertadidik, artinya mediatersebut berisikan
bahan-bahan yang harus dipelgari peserta didik baik individu
maupun kelompok. Dengan demikian akan banyak membantu
tugas guru dalam kegiatan menggjarnya.

M edia pembel gjaran dapat meningkatkan kualitas pembelgaran
itu sendiri dan diharapkan mampu mempertinggi hasil belgjar yang
dicapai. Ada beberapa alasan menuru Sudjana dan Rivai (2005: 2 - 3),
mengapa media pembel gjaran dapat mempertinggi hasil belgjar, antara

lain adalah sebagai berikut.
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1) Pembelgaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belgjar.

2) Bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh peserta didik, dan memungkinkan peserta
didik menguasai tujuan pembelgjaran lebih baik.

3) Metode pembelgaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikas verbal oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar untuk
setigp jam pelgaran.

4) Pesertadidik lebih banyak melakukan kegiatan belgjar, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

5) Penggunaan media pembelgaran erat kaitannya dengan tahapan
berfikir peserta didik, sebab melaui media pembelgaran ha ha
yang kompleks dapat disederhanakan.

c. Ciri-ciri Media Pembelgaran
Beberapa ciri-ciri umum yang terkandung dalam media
pembelgjaran menurut Arsyad (2006:6) antaralain:

1) Media pembelgaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini
dikenal sebagal hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera.

2) Media pembelgaran memiliki pengertian nonfisik yang dikenal

sebagal software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang
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terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa

3) Penekanan media pembel gjaran terdapat pada visual dan audio.

4) Media pembelgaran memiliki pangertian alat bantu pada proses
belgar baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pembelgaran digunakan dalam rangka komunikas dan
interaksi guru dengan siswa dalam proses pembel gjaran.

6) Media pembelgaran dapat digunakan secara massal (misanya
radio, televis), kelompok besar dan kelompok kecil (misanya
film, dide, video, OHP), atau perorangan (misanya : modul,
komputer, radio tape/kaset, video recorder).

Uraian-uraian diatas dapat dilihat bahwa media pembelgjaran
berbasis video dapat digunakan secara massal. Penulis akan
mengembangkan media pembelgaran berbasis video tutoria yang
nantinya akan berisi materi-materi tentang mesin bubut sehingga siswa
bisa belgar dari rumah dengan menonton video pembelgjaran yang
menarik dan siswa dapat memahami materi-materi yang ada pada
pelgaran mesin bubut, tanpa harus pergi ke sekolah.

3. Video Tutoria
a. Pengertian

Menurut Mandalika dan Syahril (2020:87) Video tutorid

merupakan gambaran rangkaian tahapan proses untuk membantu

pemahaman tentang suatu materi yang ditayangkan oleh penggjar yang
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isinya adalah materi pembelgaran sebaga bimbingan untuk peserta
didik. Video tutorial merupakan suatu gambar visual yang didalam nya
berisikan materi-materi mengenal suatu topik bahasan. Menurut
Firdaus (2010:70) video tutorial dapat digunakan untuk menjelaskan
secara detail suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu, cara
latihan, dan lain sebagainya guna memudahkan tugas para
trainer/instruktur/guru/ dosen/mangjer dalam proses edukasi video ini,
infformasi  dapat ditampilkan dalam kombinasi berbagai bentuk
(shooting video, grafis, animasi, narasi, dan teks), yang memungkinkan
informasi  tersebut terserap secara optimal. Sedangkan menurut
Pramundito (2013:4) mengatakan bahwa video tutorial merupakan
gambaran rangkaian hidup yang ditayangkan penggar yang beris
materi pembelgaran yang dapat membantu pemahaman tentang suatu
materi sebagal bimbingan kepada peserta didik. Aria (2013:23)
berpendapat video tutorial adalah adalah rangkaian gambar hidup yang
ditayangkan oleh seorang penggar yang beris pesan-pesan
pembelgjaran untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelgjaran sebagai bimbingan atau bahan pengagaran tambahan
kepada sekelompok kecil peserta didik.

Rangkaian pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa video
tutorial merupakan suatu tampilan visual yang dapat dipadukan dengan
gambar, audio, animas menarik yang kegunaannya adalah membantu

guru, tutor, dosen, dan penggar lainnya untuk menampilkan materi-
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materi pembelgjran sehingga peserta didik dapat memahami dengan
mudah materi-materi tersebut. Dalam proses produks video ini
infformasi  dapat ditampilkan dalan kombinasi berbagai bentuk
(shooting video, grafis, animasi, narasi, dan texs), yang memungkinkan
informasi tersebut terserap secara optimal oleh para penonton. Video
yang digunakan untuk menyampaikan materi pembeljaran memiliki
beberapa kriteria dalam pembuatannya. Menurut Riyana (2007:11-14)
pengembangan dan pembuatan video pembelgaran harus
mempertimbangkan kriteria sebagai berikut : (1) Tipe materi (2) Durasi
waktu (3) Format sgian video (4) Ketentuan teknis. Sedangkan

menurut Riyana

. Kelebihan Video tutorial

Menurut Sadiman (2009:74) video tutorial memiliki kelebihan
yaitu (1) dapat menarik perhatian dalam waktu singkat (2) dengan
perekaman video beberapa penonton memperoleh informasi dari ahli
(3) demonstrasi yang sulit disiapkan dan direkam, sehingga pada waktu
belgjar dosen dapat memusatkan perhatian pada penygiannya (4)
menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang ulang (5) dapat
mengamati objek dengan lebih dekat dengan objek yang sedang
bergerak (6) keras atau lemahnya suara bisa diatur dan disesuaikan (7)
gambar proyeks bisa dibekukan (pause) untukmengamati gambar

dengan seksama.
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4. Matadiklat Bubut
a. Pengertian

Mata diklat Teknik Pemesinan Bubut merupakan salah satu
mata pelgjaran produktif teori dan juga praktek yang ada di jurusan
teknik mesin, mata pelgjaran ini digjarkan disekolah sebagal dasar awal
bagi siswa untuk mengena tentang apa sga alat-alat, fungsi dan
bagaimana cara menggunakan mesin bubut. Sehingga diharapkan
nantinya ilmu yang didapat saat proses belgar mengagjar dapat
diaplikasikan dalam dunia industri. Materi teknik pemesinan bubut
terdiri dari teori dan praktek,materi tersebut tergabung menjadi satu dan
saling mendukung. Tujuan digjarkan teknik pemesinan bubut ini adalah
agar pesertadidik mampu :

1) Menjelaskan fungsi mesin bubut standar

2) Menyebutkan bagian-bagian utama mesin bubut

3) Menjelaskan fungsi bagian-bagian utama mesin bubut

4) Menyebutkan perlengkapan mesin bubut

5) Menjelaskan fungs perlengkapan mesin bubut

6) Menggunakan mesin bubut standar sesuai SOP

Proses pembelgaran materi teknik pemesinan  bubut
dilaksanakan secaraterpisah antarateori dan praktek. Sesuai dengan is
kurikulum 2013 sakah satunya pada kompetensi inti (K1) dan
kompetens dasar (KD), mata pelgaran teknik pemesinan bubut kelas

XI memuat empat K| dan beberapa KD diantaranya :
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Tabel 1. Kl dan KD Mata Diklat Teknik Pemesinan Bubut

Kompetensi Inti

Kompetens Dasar

KI-1 Menghayati dan
mengamalkan garan agama
yang dianutnya

1.1 Menyadari sempurnanya
ciptaan Tuhan tentang alam dan
fenomenanya dalam
mengaplikasikan teknik
pemesinan bubut pada kehidupan
sehari-hari.

1.2 Mengamalkan nilai-nilai

garan agama sebagai tuntunan
dalam mengaplikasikan teknik
pemesinan bubut pada kehidupan
sehari-hari

Kl-2 Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan

menunjukkan sikap sebagal
bagian dari solusi atas berbagai
permasal ahan dalam berinteraksi
secaraefektif dengan lingkungan
sosid dan alam serta dalam
menempatkan  diri  sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

2.1 Mengamakan perilaku jujur,
disiplin, teliti, kritis, rasa ingin
tahu, inovatif dan tanggung jawab
dalam mengaplikasikan teknik
pemesinan bubut pada kehidupan
sehari-hari.

22 Menghargai kerjasama,
tolerans, damai, santun,
demokratis, dalam
menyel esaikan masalah
perbedaan konsep berpikir dalam
mengaplikasikan teknik

pemesinan bubut pada kehidupan
sehari-hari.

2.3 Menunjukkan sikap responsif,
proaktif, konsisten, dan
berinteraks secaraefektif dengan
lingkungan sosial sebagal bagian
dari solus aas berbagai
permasalahan dalam melakukan
tugas mengaplikasikan  teknik
pemesinan bubut

KI-3  Memahami,menerapkan
dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,

3.1 Memahami bagian- bagian
mesin bubut berdasarkan jenis
dan fungsinya.

3.2 Memahami handel - handel
yang tersedia pada mesin untuk
pem bubutan.
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budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan keadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk

3.3 Memahami mesin - mesin
bubut untuk jenis pekerjaan
tertentu yang disyaratkan.

3.4.Menganalisis kecepatan putar
mesin  bubut untuk berbagai

memecahkan masalah, kecepatan potong bahan
3.5 Mengevaluas kecepatan
putaran mesin berdasarkan tabel
yang tersedia untuk
pemotongan/pembubutan.
KI-4 Melaksanakan  tugas | 4.1 Mengidentifkass bagian-
spesifik dengan menggunakan | bagian mesin bubut berdasarkan
alat, informasi, dan prosedur | jenisdanfungsnya

kerjayang lazim dilakukan serta
memecahkan masalah sesual
dengan bidang kerja Teknik
Pemesinan. Menampilkan
kinerja di bawah bimbingan
dengan mutu dan kuantitas yang
terukur sesuai dengan standar
kompetens kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar,
mengolah, dan menygji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam
ranah abstrak terkait dengan

pengembangan  dari yang
dipelgarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas

spesifik di bawah pengawasan
langsung.Menunjukkan
keterampilan memperseps,
kesiapan, meniru, membiasakan,
gerak mahir, menjadikan gerak
aami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelgarinya di
sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

4.2 Mengidentifikas handel -
handel yang tersedia pada mesin
untuk pembubutan

4.3 Mengidentifikasi mesin bubut
untuk jenis pekerjaan tertentu
yang disyaratkan.

44 Menggunakan kecepatan
putar mesin bubut untuk berbagai
kecepatan potong bahan.

45 Menentukan  kecepatan
putaran mesin berdasarkan tabel
yang tersedia untuk
pemotongan/pembubutan.
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Pengembangan media pembelgaran berbasis video tutorial
yang akan dibuat pada penelitian ini mengacu pada Kompetensi Inti
(K1)-3 dan Kompetensi Dasar (KD) 1 yaitu: Memahami bagian-bagian
mesin bubut berdasarkan jenis dan fungsinya.

b. Bagian UtamaMesin Bubut

Mesin bubut atau juga disebut mesin bubut standar (Centre
Lathe Machine), merupakan salah satu jenis mesin bubut yang paling
banyak digunakan pada bengkel-bengkel pemesinan baik itu di industri
manufaktur, lembaga pendidikan keguruan dan lembaga diklat atau
pelatihan. Pertimbangannya adalah jenis mesin bubut ini memiliki
bentuk yang relatif sederhana, ukurannya tidak terlalu besar, praktis
meggunakannya dan sederhana/ simpel bentuknya. Berikut merupakan
bagian utama dari mesin bubut.

1) KepaaTetap

Kepala tetap (head stock), terdapat spindle utama mesin
(Gambar 1) yang berfungsi sebagai dudukan beberapa perlengkapan
mesin bubut diantaranya: cekam (chuck), cekam kollet (collet chuck)
, Senter tetap (dead centre), atau pelat pembawarata (face plate) dan
pelat pembawa berekor (driving plate). Alat-alat perlengkapan
tersebut dipasang pada spindel mesin berfungsi sebagal pengikat
atau penahan benda kerja yang akan dikerjakan pada mesin bubut

(Gambar 2).
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Gambar 1. Kepd atétap, tampak spTrTc]i;I utamamesin

\

Gambar 2. Kepalatetap,hterpasang cekam (chuck)

2) Kepalalepas

Kepala lepas (tail stock) - (Gambar 3), digunakan sebagai
dudukan senter putar (rotary centre), senter tetap, cekam bor (chuck
drill) dan mata bor bertangkai tirus yang pemasanganya dimasukkan
pada lubang tirus(sleeve) kepala lepas. Senter putar (rotary centre)
atau senter tetap dipasang pada kepala lepas dengan tujuan untuk
mendukung ujung benda kerja agar putarannya stabil, sedangkan
cekam bor atau mata bor dipasang pada kepala lepas dengan tujuan

untuk melakukan proses pengeboran.



Gambar 3. Kepala Lepas dan fungsinya
3) Alas’MegaMesin

Alas'/mgia mesin bubut (Gambar 4), digunakan sebagai
tempat kedudukan kepala lepas, eretan, penyangga diam (steady
rest) dan merupakan tumpuan gaya pemakanan pada waktu

pembubutan.

Gambar 4. Alas (bed) mesin

4) Eretan (Carriage)

Eretan (carriage), terdiri dari tiga bagian/ elemen
diantaranya: (1). Eretan memanjang (longitudinal carriage) terlihat
pada (Gambar 5ad), (2). Eretan melintang (cross carriage) terlihat
pada (Gambar 5b), (3). Eretan atas (top carriage) terlihat pada

(Gambar 5c),
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Gambar 5. Eretan (carriage) memanjang, melintang dan atas

5) Poros Transportir dan Poros Pembawa
Poros transportir (Gambar 6a) adalah sebuah poros berulir
berbentuk segi empat atau trapesium dengan jenis ulir withworth
(inchi) atau metrik (mm), berfungsi untuk membawa eretan pada
waktu pembubutan secara otomatis, misalnya pembubutan arah
memanjang/ melintang dan ulir Poros pembawa (Gambar 6b) adalah
poros yang selalu berputar untuk membawa atau mendukung

jalannyaeretan dalam proses pemakanan secara otomatis.

Gambar 6. Poros transporter dan proros pembaw eretan
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6) Tuas (Handle)

Tuas pada setiap mesin bubut dengan merk atau pabrikan
yang berbeda, pada umumnya memiliki posisi/ letak dan cara
penggunaan berbeda. Maka dari itu, didalam mengatur tuas pada
setiap melakukan proses pembubutan harus berpedoman pada tabel -
tabel petunjuk pengaturan yang terdapat pada mesin bubut tersebut.
Contoh posisi tuastuas pengatur kecepatan putar, feeding,
penguliran dan pengubah arah pemakanan, dapat dilihat pada

(Gambear 7).

|_T_I.Jz.|5 tuas/ handel peneatar
wiles D s proses pemibaboten

=

Gambar 7. Contoh posisi tuas-tuas pengatur

7) Dudukan Pahat Bubut (Tools Post)
Dudukan atau penjepit pahat pahat bubut (tools Post),
digunakan untuk memegang atau menjepit pahat bubut pada saat

melakukan proses pembubutan. Bentuknya atau modelnya secara
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garis besar ada dua macam yaitu, pemegang pahat bubut standar dan

pemegang pahat bubut dapat disetel (justable tool post).

.
Gambar 8. Contoh dudukan pahat standar

e . ]
e i AT

&

Gambar 9. Beberapa contoh dudukan pahat bubut

5. Pembelgjaran Hybrid
Menurut Lukman (2018), Pembel gjaran merupakan proses interaksi
yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar.
Sedangkan menurut Asyhar (2013), pembelgjaran adalah segala sesuatu
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaks yang
berlangsung antara pendidik dengan pesertadidik. Sadiman dkk, (2014.7),
Berpendapat pembelgjaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam

memanipulasi sumber- sumber belgjar agar terjadi proses belgjar dalam
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diri pesertadidik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008: 24), kata
pembelgjaran merupakan kata benda yang diartikan sebagai proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belgjar. UU SPN nomor
20 tahun 2013 mengelaskan bahwa pembelgaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar.

Beberapa pendapat diatas dapat dissmpulkan Pembelgaran
merupakan proses transfer ilmu antara pendidik kepada siswa yang
berpatokan terhadap bahan gar yang akan digarkan. Tenaga pendidik
menerangkan apa yang ada pada bahan gjar dengan sebaik mungkin agar
pembelargan tetap terfokus pada tujuan pembelgaran. Pembelgaran
dikatakan berhasil jika peserta didik mampu menguasa apa yang
disampaikan oleh tenaga pendidik dengan baik.

Pembel gjaran dilaksanakan tidak hanya melalui pembelgjaran tatap
muka sga, ada juga pembelgaran dalam jaringan (daring) atau e-learning
dan ada juga pembelgaran yang menggabungkan dua macam model
pembelgaran atau biasa disebut pembelgaran hybrid learning. Menurut
Pungki Indarto Model pembelgaran hybrid learning adalah gabungan
pembel g aran tatap muka (konvensional) dengan pembel gjaran e-learning.
Sedangkan menurut Putra (2015) Hybrid Learning merupakan model
pembelgaran yang dirancang dengan memadukan antara pembelgaran

tatap muka dengan teknologi computer dan internet.
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Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
hybrid learning merupakan pembelgaran yang memadukan antara
pembelgaran daring (dalam jaringan) dengan pembelgaran tatap muka.
Pembelgjaran hybrid learning tentu menjadi pilihan yang tepat pada saat
pandemi virus corona ini, dikarenakan pembelgaran hybrid learning ini
meminimalkan peserta didik dan tenaga pendidik berinteraks secara
langsung. Karena hal tersebutlah peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian pengembangan bahan gjar mata diklat bibit menjadi e-modul

untuk pembelgjaran hybrid learning.

B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian tentang pengembangan bahan gar menjadi e-modul ini telah

banyak dilakukan oleh pendliti lainnya. Beberapa penelitian yang relevan

dengan penelitian pengembangan ini yaitu :

1

2.

Ali (2018) Pengembangan bahan gar berbasis video pembelgaran pada
mata kuliah pemecahan masalah. Penelitian ini menghasilkan video
pembelgjaran yang layak untuk diterapkan pada mata kuliah pemecahan
masalah matematika. Penelitian ini menggunakan model ADDIE, hasil
penelitian ini mendapatkan nilai validas 80,33%, kesmpulan dari
penelitian ini adalah bahan gar berbasis video pembelgaran layak
digunakan dalam pembelgjaran.

Tania (2017) Melakukan pengembangan bahan gar e-modul sebagai
pendukung pembelgaran kurikulum 2013 pada materi ayat jurna

penyesuaian perusahaan jasa siswa kelas x akuntans smk negeri 1
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surabaya. Penelitian ini menggunakan model ADDIE, hasil pendlitian ini
menunjukkan kategori sangat layak untuk digunakan dengan persentase
85,2 %.

3. Kurniawati (2011) Melakukan pengembangan modul pembelgaran hybrid
learning pada mata pel gjaran kimia smakelas x dalam materi hidrokarbon.

4. Mandalika(2020) Me akukan pengembangan media pembelgjaran berbasis
video tutorial untuk meningkatkan efektifitas pembelgaran pada mata
kuliah tata rias pengantin Indonesia menggunakan model pengembangan
4D(Four-D). dengan nilai valid (0,86), praktis dari dosen (0,95) dan
prakstis respon mahasiswa (83,85).

Penelitian diatas membuktikan pengembangan media pembelgaran
berbasis video tutoriad sangat dibutuhkan selain untuk mengikuti
perkembangan teknologi informas juga memudahkan tenaga pendidik untuk
melakukan penyampaian materi kepada peserta didik, dan peserta didik juga
lebih memiliki banyak waktu untuk memahami materi yang sudah dibuatkan
video pembelgjaran oleh tenaga pendidik. Selain itu virus corona(covid-19)
jugamenjadi salah satu alasan diperlukannya perubahan metode pembelgjaran
yang mulanya tatap muka, menjadi pembelgaran hybrid yaitu, menyatukan
pembelgaran tatap muka dan pembelgaran dalam jaringan (daring). Hal
tersebutlah yang mendorong penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelgjaran Mata Diklat Bubut Berbasis Video

Tutoria pada Pembelgaran Hybrid untuk SMK”
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C. Kerangka Berfikir

Pembelgjaran Mata Diklat Bubut

v

Pembel gjaran mata diklat bubut yang sudah terlaksana
1. Menggunakan aplikasi zoom untuk menyampaikan materi dakam
bentukvideo
2. whatsapp group untuk menyampaikan materi dalam bentuk pdf.

A\ 4

Peneliti melakukan observasi dan mendapati masalah
1. Pembelgaran yang sudah terlaksana cenderung monoton karena
hanya menggunakan teks PDF
2. Penggunaan aplikasi zoom susah karena tidak semua siswa

A4

Pembel gjaran mata diklat bubut yang akan dikembangkan
1. Pembelgaran menggunakan mediavideo tutorial yang menarik.
2. Siswa bisamemutar berulang kali terhadap suatu materi sehingga
jaringan pun tidak jadi masalah, dan dapat meningkatkan hasil
belgar siswa

Media berupa video tutorial

A4 \4

Uii Validitas Uii Praktikalitas Uii Efektifitas

| Mediavideo tutorial pada pembelgjaran
mata diklat bubut untuk SMK

Gambar 10. Kerangka Konseptual



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, maka

penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengembangan media pembelgaran berbasis video tutorial pada mata

diklat bubut malalui limatahap yaitu :

a

Analysis, merupakan tahap awa berupa analisis masalah, andlisis
kebutuhan pembelgjaran mata diklat bubut dan analisis tujuan.

Design, merupakan tahapan perancangan produk yang terdiri dari
penyusunan materi, pembuatan script video, pembuatan dan
pengeditan video.

Development, merupakan tahap pengembangan produk media dimulai
dari validasi, dan praktikalitas oleh guru .

Implementation, merupakan pengimplementasian produk bahan gjar
video tutorial kepada siswakelas X1 Teknik Pemesinan SMK Negeri 1
Padang.

Evaluation, merupakan tahap akhir dari prosedur pengembangan media
pembelgjaran berbasis video tutorial dan evaluasi nilai pre-test dan

post-test siswa

2. Tingkat kelayakan media video tutoria diketahui berdasarkan penilaian

kelayakan dari satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media dan satu

praktisi pembelgjaran bubut SMK N 1 Padang.

71
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a. Penilaian kelayakan oleh ahli materi diperoleh skor 3.4 dan persentase
86% kategori Sangat Layak

b. Penilaian kelayakan oleh ahli mediadiperoleh skor 3.81 dan persentase
95% kategori Sangat Layak

c. Penilaian kelayakan oleh praktisi pembel g aran diperoleh skor 3.38 dan
persentase 85% kategori Sangat Layak

3. Respon peserta didik kelas XI Teknik Pemesinan dengan adanya media
video tutorial padaaspek kemudahan penggunaan media, aspek waktu yang
diperlukan, aspek daya tarik. Diperoleh skor 3.53 dengan persentase 88%
kategori Sangat Layak.

4. Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan pembelgaran dengan
menggunakan video tutorial ini. Bahwavideo tutorial ini efektif digunakan
sebagai bahan gar mata diklat bubut. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata
post test lebih tinggi dari pada rata-rata nilai pretest. Dimana posttest
memperoleh jumlah skor 5750 dengan rata-rata sebesar 79.86 sedangkan
pretest memperoleh jumlah skor 3660 dengan rata-rata sebesar 50.83.

5. Produk yang dikembangkan ini efektif untuk meningkatkan nilai siswa
pada aspek kognitif, sedangkan pada aspek psikomotor harus diasah
langsung oleh siswa, dan aspek afektif atau tingkahlaku siswa, harus

dengan bimbingan langsung oleh guru dan orang sekitar.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan dan batasan pengembangan
seperti telah dijelaskan. Bahan gar video tutorial masih memiliki banyak
kelemahan. Oleh karena itu, beberapa saran pemanfaatan dan pengembangan
produk lebih lanjut yang dibutuhkan sebagai berikut :

1. Pendlitian selanjutnya bisa mengimplementasikan video tutorial secara
langsung, sehingga dapat melihat peserta didik pada saat menonton video
tutorial

2. Pengembangan lanjutan perlu dilakukan agar media pembelgjaran berbasis

video tutorial ini menjadi lebih baik lagi.
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